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ABSTRAK

Menurut data WHO pada tahun 2019 prevalensi anemia secara global pada wanita usia subur sebanyak
29,9% sedangkan prevalensi anemia pada wanita yang sedang hamil sebanyak 36,5%. Berdasarkan
data Riskesdas tahun 2018 prevalensi anemia di Indonesia mencapai 23,7 %. Kelompok umur 5- 14
tahun menunjukkan sebanyak 26,8% menderita anemia sedangkan kelompok umur 15-24 tahun
sebanyak 32% menderita anemia. Melalui program penyuluhan diharapkan remaja putri di Desa
Boboh dapat meningkat pengetahuannya mengenai anemia dan sadar akan pentingnya mengkonsumsi
tablet tambah darah. Berikut ini merupakan metode pengabdian masyarakat dengan pendekatan quasi-
eksperimental yang digunakan untuk upaya peningkatan kesehatan remaja putri melalui program
pemberian tablet tambah darah untuk mencegah anemia di Desa Boboh, Kecamatan Menganti,
Kabupaten Gresik. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menggunakan paired sample test
menunjukkan nilai signifikan ,001 (p0,05) dimana terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
diberikan sosialisasi mengenai anemia pada remaja putri di Dusun Gantang. Berdasarkan hasil pretest
diketahui bahwa masih banyak remaja yang bingung dan tidak tahu mengenai anemia. Berdasarkan
hasil sosialisasi yang dilakukan menunjukkan bahwa remaja yang ada di Dusun Gantang Desa Boboh
masih memiliki pengetahuan yang rendah mengenai anemia. Mereka juga tidak paham akan
penggunaan obat tablet tambah darah yang diberikan oleh puskesmas. Setelah diadakan kegiatan
sosialisasi ini mereka menjadi paham mengenai anemia dengan dibuktikan adanya peningkatan
pengetahuan melalui posttest.

Kata kunci  : anemia, remaja, tablet tambah darah

ABSTRACT

According to WHO data in 2019, the global prevalence of anemia in women of childbearing age was
29.9%, while the prevalence in pregnant women was 36.5%. According to risk-based data from 2018,
the prevalence of anemia in Indonesia was 23.7%. The age group of 5-14 years indicated that 26.8%
suffered from anemia, while the age group of 15-24 years was 32%. Through the scholarship
program, a young girl in the village of Boboh is expected to increase her knowledge of anemia and
awareness of the importance of taking blood supplement tablets. This is a public service method with
a quasi-experimental approach used to improve the health of teenage daughters through a blood
supplementation tablet program to prevent anemia in Boboh Village, Menganti District, Gresik
District. Based on the results of the test that has been performed using a paired sample test, there is a
significant difference between before and after given socialization regarding anemia in teenage
daughters in Dusun Gantang. Based on the results of the socialization carried out, it appears that the
teenagers who are in Dusun Gantang Village, Boboh, still have low knowledge about anemia. They
also don't understand the use of blood-supplementing pills given by puskesmas. After these
socialization activities, they became aware of anemia by proving that there was an increase in
knowledge through the posttest.

Keywords : anaemia, adolescent, blood-supplementing pills
PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi dimana kadar hemoglobin dalam darah dibawah dua standar
deviasi rata-rata berdasarkan usia dan jenis kelamin (Saputri dkk, 2022). Di dalam butir darah
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merah mengandung hemoglobin yaitu sel darah merah yang bertugas membawa oksigen serta
zat gizi lain seperti vitamin dan mineral ke otak dan ke jaringan tubuh (Astuti, 2023). Sekitar
1/3 populasi dunia menderita anemia, yang merupakan masalah kesehatan global. Anemia
sering dialami oleh perempuan dibandingkan dengan laki-laki karena pada perempuan setiap
bulan mengalami menstruasi. Remaja yang memiliki anemia bisa ditandai dengan ciri-ciri
yaitu lesu, pusing, mata berkunang-kunang dan wajah pucat (Nurlaela dkk, 2022).

Anemia merupakan sebuah permasalahan kesehatan khususnya bagi remaja. Menurut data
WHO pada tahun 2019 prevalensi anemia secara global pada wanita usia subur sebanyak
29,9% sedangkan prevalensi anemia pada wanita yang sedang hamil sebanyak 36,5%. Anemia
sering terjadi pada remaja putri dan juga ibu hamil. Remaja di Asia Selatan memiliki risiko
anemia tinggi di usia 10-19 tahun, mereka kehilangan zat besi karena menstruasi (Rai et al.,
2023). Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 prevalensi anemia di Indonesia mencapai 23,7
%. Kelompok umur 5- 14 tahun menunjukkan sebanyak 26,8% menderita anemia sedangkan
kelompok umur 15-24 tahun sebanyak 32% menderita anemia (Rai et al., 2023). Anemia dapat
diukur dengan melihat kadar hemoglobin pada seseorang. Jika kadar hemoglobin seorang
dibawah nilai normal, maka seorang tersebut mengalami anemia. Nilai hemoglobin pada laki-
laki yaitu 13.5 — 18.0 g/dL, pada perempuan 12.0 — 15.0 g/dL, pada anak-anak 11.0 — 16.0
g/dL, dan pada ibu hamil 1> 10.0 g/dL (Kusnadi, 2021).

Remaja dengan status ekonomi yang rendah lebih rentan terkena anemia karena asupan zat
besi yang rendah hal ini akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan fisik dan
mental (Andriastuti dkk, 2020). Perilaku serta gaya hidup pada remaja akan mempengaruhi
asupan gizi yang akan dikonsumsi oleh remaja. Makanan yang mengandung Fe atau zat besi
diperlukan untuk pembentukan sel darah merah yang merupakan indikator terjadinya anemia.
Kepatuhan terhadap mengkonsumsi TTD (tablet tambah darah) pada remaja masih rendah.
Berdasarkan data Riskesdas Jawa Timur tahun 2018 remaja putri yang mengkonsumsi tablet
tambah darah dari fasilitas kesehatan <52 butir sebanyak 96,45% dan >52 butir sebanyak
3,55%. Pengetahuan merupakan dasar perilaku untuk patuh mengkonsumsi tablet tambah darah
bagi remaja yang berguna untuk mencegah anemia saat masa kehamilan (Rianti dkk, 2022).

Menurut Chapparo et al (2019) anemia dikaitkan dengan peningkatan morbiditas dan
mortalitas khususnya pada wanita dan anak, pada ibu hamil, anemia juga dapat menyebabkan
kelahiran yang buruk, penurunan produktivitas, dan perkembangan kognitif dan sikap yang
terhambat. Pernyataan ini didukung oleh Scheiner et al (2020) menyatakan bahwa anemia
menyebabkan penurunan produktivitas seseorang yang akan menghambat perkembangan
secara kognitif. Ketika ibu hamil mengalami anemia maka akan berdampak pada bayi dimana
bayi akan lahir dengan berat badan rendah sehingga bayi akan terkena stunting. Anemia remaja
dapat menyebabkan penurunan resistensi tubuh terhadap infeksi, masalah perkembangan
mental, masalah pertumbuhan fisik, penurunan kebugaran fisik, penurunan kemampuan
belajar, dan penurunan kapasitas kerja. Salah satu efek yang paling jelas dari anemia remaja
adalah penurunan konsentrasi dan pencapaian belajar di sekolah (Nurjanah, 2023). Orang yang
mempunyai penyakit bawaan dapat mengalami anemia. Penyakit anemia dapat memperburuk
penderita HIV, sindrom koronerakut, gagal ginjal kronis, gagal jantung, dan penyakit hati
lanjut (dengan skor MELD yang lebih tinggi) (Nurrahman et al., 2020).

Kurangnya kesadaran tentang pentingnya mengkonsumsi tablet tambah darah dan juga
kurangnya dukungan dari orang tua membuat remaja enggan untuk mengkonsumsi tablet
tambah darah yang diberikan oleh fasilitas kesehatan. Edukasi merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran pada remaja untuk mengkonsumsi tablet tambah
darah tersebut. Begitu juga pada remaja yang ada di Desa Boboh Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik. Melalui program penyuluhan diharapkan remaja putri di Desa Boboh dapat
meningkat pengetahuannya mengenai anemia dan sadar akan pentingnya mengkonsumsi tablet
tambah darah.
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METODE

Berikut ini merupakan metode pengabdian masyarakat dengan pendekatan quasi-
eksperimental yang digunakan untuk upaya peningkatan kesehatan remaja putri melalui
program pemberian tablet tambah darah untuk mencegah anemia di Desa Boboh, Kecamatan
Menganti, Kabupaten Gresik. Tahap pertama yaitu persiapan terdiri dari sasaran yang akan
dituju yaitu remaja putri berusia 11 hingga 23 tahun di Desa Boboh. Menyiapkan sumber daya
yang dibutuhkan meliputi obat tablet tambah darah, fasilitator atau penyuluh kesehatan, serta
materi penyuluhan. Sebelum memulai program, dilakukan pretest untuk mengukur tingkat
pengetahuan peserta tentang stunting dan anemia. Selama pelaksanaan program, melakukan
penyuluhan tentang pentingnya asupan gizi, dampak anemia, stunting serta cara mencegahnya,
serta tentang manfaat dari tablet tambah darah dan pentingnya kepatuhan dalam
mengkonsumsinya. Memberikan tablet tambah darah sesuai dengan dosis dan jadwal yang
direkomendasikan oleh ahli gizi atau tenaga medis yang terkait. Setelah program berjalan
selama periode yang ditentukan, dilakukan posttest untuk mengukur kembali tingkat
pengetahuan peserta tentang stunting dan anemia.

HASIL

Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh 26 remaja putri yang sudah sesuai dengan target yang
ditetapkan, peserta dalam kegiatan sosialisasi ini merupakan karang taruna dusun Gantang
yang berusia antara 11 dan 23 tahun. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh di
Dusun Gantang dengan sampel penelitian sebanyak 26 orang menunjukkan hasil pretest dan
post test dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
Pretest Posttest
73.4231 90.8846

Tabel 2. Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std 95% Confidence tailed)
Deviation  Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper

Pair 1 Sebelum -17.46154 23.45588 4.60008 -26.93557 -7.98750 -3.796 25 .001
diberikan

perlakukan-

setelah diberikan

perlakuan

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menggunakan paired sample test menunjukkan
nilai signifikan ,001 (p<0,05) dimana terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan
sosialisasi mengenai anemia pada remaja putri di Dusun Gantang. Dari hasil pretest sebanyak
26 responden menunjukkan nilai rata-rata 73.4231 dan mengalami peningkatan setelah
dilakukan sosialisasi yang kemudian responden mengisi pertanyaan posttest dimana nilai rata-
rata hasil posttest menjadi 90.88846.

PEMBAHASAN

Anemia lebih umum pada remaja yang sedang menstruasi. UKS yang ada di sekolah,
bekerja sama dengan Puskesmas, telah memberikan tablet tambah darah kepada remaja namun
________________________________________________________________________________________________________________|

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 7706



Volume 5, Nomor 3, September 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

faktanya banyak remaja yang tidak meminum tablet tambah darah tersebut secara teratur.
Kebanyakan remaja perempuan yang tidak mengkonsumsi tablet tambah darah dikarenakan
mereka tidak tahu manfaat dari adanya tablet tambah darah tersebut. Dusun Gantang Desa
Boboh Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik adalah lokasi acara pengabdian masyarakat ini.
Remaja putri di Desa Boboh menerima sosialisasi sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat. Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh 26 remaja putri yang sudah sesuai dengan
target yang ditetapkan, peserta dalam kegiatan sosialisasi ini merupakan karang taruna dusun
Gantang yang berusia antara 11 dan 23 tahun.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan pemberian edukasi mengenai anemia,
dampak, cara meminum tablet tambah darah, dan pemberian tablet tambah darah bagi para
peserta. Pada tahap persiapan panitia menyiapkan meja dan proyektor, sebelum memasuki
ruangan peserta diharapkan untuk mengisi daftar hadir terlebih dahulu. Acara dibuka dengan
sambutan dari ketua kelompok dan Kepala Dusun Gantang. Sebelum diberikan sosialisasi
peserta diberi kuesioner (Pre-test) untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta terkait
dengan anemia.

Selain sosialisasi, pemberian tablet tambah darah kepada setiap partisipan beserta leaflet
“Buku Kontrol Minum Tablet Tambah Darah (TTD)”. Pemberian tablet tambah darah
ditujukan sebagai awal pembentukan kesadaran akan kepatuhan remaja putri yang telah
mengalami menstruasi untuk minum tablet tambah darah setiap minggu sesuai dengan dosis
yang dianjurkan oleh Kemenkes RI yakni satu tablet satu kali seminggu selama seumur hidup.
Setiap tablet tambah darah mengandung zat besi dan asam folat yang berguna untuk memenuhi
asupan zat besi remaja putri. Adapun leaflet Buku Kontrol Minum Tablet Tambah Darah
(TTD) ditujukan untuk menunjang kepatuhan remaja putri dalam memenuhi asupan zat besi
yang dibutuhkan melalui konsumsi tablet tambah darah (TTD). Antusiasme yang ditunjukkan
dalam sosialisasi ini sangat tinggi yaitu dengan dibuktikan dari keaktifan peserta pada saat sesi
tanya jawab. Hasil dari posttest menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan setelah
diadakan sosialisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada siswa dan siswi
SMK Bogor Muhiddin School, terjadinya peningkatan pengetahuan dari 37 responden yang
mengikuti pretest, mayoritas responden mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 22 orang
(59.5%). Sedangkan dari hasil posttest dapat diketahui dari 37 responden yang mengikuti
posttest, mayoritas responden mempunyai pengetahuan baik sebanyak 25 orang (67.6%)
(Munir dkk, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Aulya menyatakan bahwa masih banyak remaja yang
hanya sekedar mengetahui anemia namun tidak secara rinci (Aulya dkk, 2022). Penelitian yang
dilakukan pada siswi di SMA PGRI 4 Banjarmasin, siswi dengan pengetahuan kurang memiliki
status anemia. Sedangkan siswi yang memiliki pengetahuan baik mayoritas berstatus tidak
anemia (Ahdiah dkk, 2018). Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryanti
pada remaja putri di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, responden yang
mengalami anemia memiliki tingkat pengetahuan kurang sedangkan analisis Chi-Square tidak
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dan kejadian anemia dimana p
value 0,116 (p>0,05) Aryanti dkk, 2023). Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh
Anggoro, orang yang memiliki pengetahuan yang baik akan memiliki kemampuan untuk
menerapkan apa yang mereka ketahui. Sebaliknya, orang yang tidak memiliki pengetahuan
yang baik belum tentu dapat menerapkan apa yang mereka ketahui (Anggoro, 2020). Semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang, semakin banyak pengetahuan yang mereka
peroleh (Aulya dkk, 2022). Peneliti berasumsi bahwa sebagian besar informan utama yang
mengalami anemia ini karena tidak tahu atau tidak memahami anemia dengan detail. Informan
tidak memahami dengan baik apa itu anemia, jadi mereka tidak tahu bagaimana mencegahnya,
bagaimana gejalanya, bagaimana mengatasinya, dan apa penyebabnya. Remaja putri yang
memiliki pengetahuan yang baik akan lebih awas dalam mencegah terjadinya anemia
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dibandingkan remaja putri yang memiliki pengetahuan buruk. Pengetahuan dipengaruhi oleh
banyak faktor yaitu tingkat pendidikan, media sosial, sosial budaya, keluarga, lingkungan,
sosial budaya, dan usia (Permanasari dkk, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2020) pada remaja putri SMK Negeri 6 palu
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan kejadian anemia, dari 89 responden
yang tidak anemia sebagian besar berpengetahuan baik 77 responden (93,9%) dan responden
yang mengalami anemia sebagian besar berpengetahuan kurang baik sebanyak 68 responden
(85%). Berdasarkan hasil uji Chi Square nilai p=0,000 (p value< 0,05). Faktor yang
menyebabkan anemia pada remaja selain pengetahuan yaitu sosial ekonomi. Hasil dari uji Chi
Square nilai p = 0,000 (0,05) menunjukkan adanya hubungan antara sosial ekonomi orang tua
dengan kejadian anemia. Penelitian lain menyebutkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
anemia pada remaja diantaranya status gizi, pola konsumsi dan suplementasi, sikap dan
aktivitas fisik remaja, pengetahuan remaja dan pendidikan orangtua, menstruasi, penghasilan
orangtua dan kejadian infeksi (Nurfaiz dkk, 2020). Pendidikan orang tua akan berpengaruh
kepada pekerjaan orang tua yang kemudia mempengaruhi pendapatan, kemudian
mempengaruhi pola konsumsi remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sosialisasi yang dilakukan menunjukkan bahwa remaja yang ada di
Dusun Gantang Desa Boboh masih memiliki pengetahuan yang rendah mengenai anemia.
Mereka mengaku tidak mengerti secara detail apa itu anemia. Mereka juga tidak paham akan
penggunaan obat tablet tambah darah yang diberikan oleh puskesmas. Setelah diadakan
kegiatan sosialisasi ini mereka menjadi paham mengenai anemia dengan dibuktikan adanya
peningkatan pengetahuan melalui posttest. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan
meningkatnya pengetahuan remaja mengenai anemia dan rutin meminum tablet tambah darah
sehingga resiko anemia pada remaja dapat turun.
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Terimakasih kepada kepala desa Gantang yang telah mengizinkan untuk melakukan
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